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EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF MURDER 

DALAM PEMBELAJARAN POLA KALIMAT DASAR BAHASA JEPANG 

(Eksperimen terhadap siswa kelas XI SMAN 15 Bandung) 

 

“THE EFFECTIVENESS OF “MURDER” COOPERATIVE LEARNING MODEL 

APPLICATION IN LEARNING BASIC SENTENCE PATTERN OF JAPANESE 

LANGUAGE” 

(A Experimental Research toward students of Eleventh Grade in SMAN 15 Bandung) 

 

  

Penelitian ini adalah implikasi dari berkurangnya minat siswa dari tahun ke tahun 

terhadap bahasa Jepang, sehingga menyebabkan hasil belajar yang menurun. Dalam 

pembelajaran bahasa Jepang, diajarkan pula pola kalimat bahasa Jepang. Pembelajar 

sering mengeluhkan susahnya memahami pola kalimat bahasa Jepang, dikarenakan pola 

kalimat bahasa Jepang secara struktur sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. 

Akibatnya, banyak siswa yang tidak menguasai bahasa Jepang dengan baik karena 

kurangnya memahami kalimat bahasa Jepang. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran 

kooperatif MURDER pada pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif 

MURDER diterapkan pada pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen murni “Control Group Pre-test 

Post-test Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 

15 Bandung. Dan sampelnya adalah 20 orang siswa kelas XI IPA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan 20 orang siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Adapun instrumen 

penelitiannya adalah tes dan angket. 

Dari hasil analisa data tes diperoleh t hitung = 2,53 db = 38 maka nilai t tabel  = 2,03 

(5%). Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh, disimpulkan t hitung (2,53) > t 

tabel (2,03) yang berarti hipotesis kerja diterima sedangkan hipotesis nol ditolak. Hal 

tersebut berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, maka model pembelajaran kooperatif MURDER efektif terhadap pembelajaran 

pola kalimat dasar bahasa Jepang.  

Hal tersebut diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan bahwa hampir 

seluruh responden beranggapan model pembelajaran kooperatif MURDER yang 

diterapkan dalam pembelajaran pola kalimat dasar bahasa Jepang itu menarik dan dapat 

membantu meningkatkan penguasaan  pola kalimat dasar bahasa Jepang. 
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This research is implication from decrease of students’ interest toward Japanese 

language every year, it causes the result of the study is also decrease. In Japanese 

language learning is also taught about sentence pattern of Japanese language. Learners 

rarely complain of difficulties about mastered sentence pattern of Japanese language, it 

is caused by sentence pattern of Japanese language that very difference structurally with 

Indonesian language. So, many students not mastered Japanese language well because 

they lack mastered about basic sentence pattern of Japanese language. 

To dissolve the problem, researcher applies MURDER cooperative learning 

model toward learning basic sentence pattern of Japanese language. The aim of this 

research is to know the effectiveness of MURDER cooperative learning model that is 

applied toward learning basic sentence pattern of Japanese language. 

This research use one group pretest and posttest. Population of this research is all 

students of eleventh grade in SMAN 15 Bandung. The sample is 20 students of XI-

Science 4 as experimental class and 20 students of XI-Science 3 as control class. The 

instruments of this research are test and questionnaire. 

Based on the result of the test data analysis is found that t calculated = 2, 53 db = 38 

so the value of t table = 2, 03 (5%).  So, t calculated (2, 53) > t table (2, 03) which means null 

hypothesis is rejected. It means there is significant difference between experimental 

class and control class, so MURDER cooperative learning model is effective toward 

learning basic sentence pattern of Japanese language. 

It is reinforced by the result of questionnaire which found that almost all of 

respondents assume that MURDER cooperative learning model is interesting and can 

help them in improving basic sentence pattern mastery of Japanese language. 
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